BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Yang Digunakan

Metode penelitian menggunakan kuantitatif, Objek penelitian yang menjadi
variabel bebas dalam penelitian ini adalah e-promotion dan kualitas produk.
Sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah minat beli konsumen.

Sifat penelitian ini adalah bersifat deskriptif dan verifikatif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang
ciri-ciri variabel. Sifat penelitian verifikatif pada dasarnya ingin menguiji
kebenaran dari suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di
lapangan. Dimana dalam penelitian ini akan diuji apakah e-promotion dan kualitas
produk berpengaruh terhadap minat beli konsumen. Mengingat sifat penelitian ini

adalah deskripti if yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di

lapangan, etode peneh an yang mgunakanadalah metode descriptive
survey dan metode explanatory survey. y
3.2. Waktu Tempat Penelitian...
Waktu B ni dilaksanakan selama
jangka waktu imulai pada saat pengambilan

data pertama me W. Bernofarm cabang

KARRWANG

Tabel 3.1

wal Penelitian /
No Kegiatan Wajktu
1 | Penulisan Proposal 18 s/d Januari 2019
2 | Seminar dan bimbingan proposal Januari 2019
3 | Penelitian dan tindakan Februari 2019
4 | Analisis dan bimbingan hasil penelitian | Februari 2019
5 | Ujian skripsi Agustus 2019

Sumber: Hasil olah peneliti
Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana penelitian
tersebut akan dilakukan. Adapun penelitian yang dilakukan oleh penulis
mengambil tempat di PT. Bernofarm cabang Karawang yang beralamat di

Perumahan Bakti Praja Blok B No. 17 Karawang Barat — Jawa Barat. Tempat
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tersebut dipilih karena memiliki semua aspek pendukung agar penelitian dapat
berjalan dengan baik.
3.3 Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah expalanatory survey, yang
berupaya menganalisis pengaruh yang terjadi antara variabel e-promotion produk
(X1), kualitas produk (X2) dan minat beli konsuemen (Y). Penelitian survey,
sebagaimana yang dinyatakan Sugiyono (2014:6) digunakan untuk mendapatkan
data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan
perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner,
test, wawancara terstruktur dan sebagainya (perlakuan tidak seperti dalam
eksperimen).
Model desain penelitian kuantitatif diawali dengan studi pendahuluan untuk

memahami konse lahan yang akan diteliti melalui studi pustaka / studi

literature, pe litian tewdapulu (studi jurnal penelitian), diskusi
kelompok
didukung d

kerangka ko

dengan akhiri sehlngga menemukan konsep dasar masalah yang

penelitian.

Seud i
Pendahuluan

L.

Ildennfikaadan Kerangka " Hip otesis
—r Rumusan Masalah Pemikiran " Penelitian
| |
1 - 1
Konseptualisasi — | Disain Penelitian | Fopulasi dan
Variabel Penelitian Sampel
L
Operasionalisas . Pengumpulan
Variabel Penelitian > Data
T
Y Anahsis
i Data
P Valditas, '
\ Rehiabihtas, b o
N dan > 4
“.  Normalitas / K Kesimpulan

Gambar 3.1
Model Desain Penelitian Kuantitatif
Sumber: Uus MD Fadli, 2019
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Berdasarkan gambar 3.1 diatas menjelaska tentang desain penelitan, proses
penelitian dimulai dari studi pendahuluan yaitu dengan melakukan identifikasi
masalah, membuat kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian, kemudian proses
selanjutnya adalah melakukan penelitian dengan langkah-langkah:

a) Membuat Prosedur Penelitian, dimana didalamnya termasuk menentukan
populasi dan sampling yang digunakan dalam pengumpulan data.

b) Melakukan uji coba penelitian untuk menentukan operasionalisasi variabel
penelitian, bila hasil uji coba valid dapat dilanjutkan ke penelitian
selanjutnya berupa pengumpulan data. Bila hasil uji coba tidak valid, maka
merubah operasionalisasi variabel sehingga tercapai validitas.

c) Pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner, angket, observasi,
wawancara dan alat pengumpul data lainnya.

d) Data yang di

dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian.

mengenai variabel yang

dirumuskan be Kteristi ristik variabel tersebut yang dapat

sebagai X», dan variabel ependen Variabel) Minat Beli Konsumen
sebagai Y.
3.4.1 E-Promotion (X1)
E-Promotion adalah kegiatan yang mengkomunikasikan manfaat dari
produk Vitalong C dan membujuk target konsumen untuk membeli produk
melalui internet sehingga bisa menimbulkan rasa untuk membeli,seperti hal nya
world of mouth online dan social media.
Alat untuk mengukur E-Promotion digunakan dimensi yang dikemukakan oleh
Nuristi dan Arwiedya (2012), yaitu sebagai berikut:
1. Dapat menarik perhatian.
Menarik perhatian pelanggan dan memikat hatinya untuk terus membeli

produk kita
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2. Kemenarikan gambar.
Kemenarikan pesan iklan lewat gambar
3. Informasi yang jelas.
Informasi yang diberikan melalui iklan sangat jelas
4. Sosial media.
Media sosial untuk bersosialisasi dan berinteraksi secara online
5. Memberikan pengetahuan tentang produk.
Mengingkatkan pengetahuan publik akan sebuah produk ataupun suatu
perusahaan.
Untuk mengukur pelaksanaan E-Promotion digunakan skala likert dengan

skor tertinggi 5 (sangat baik) dan terendah 1 (sangat tidak baik).

3.4.2 Kualitas Produk (X2)

tu kondisi dinamis yang berhubungan dengan

~dan /hngkungan yang berpengaruh pada

uk menguk nakan dimensi yang
Winahyu

Mk Maksudnya sejauh
%AMWANQ utama produk tersebut.

Dimensi ini menyangkut i i alan pemakaian.
Artinya, apakah produk sering tida I i esuai fungsi utama
karena adanya masalah-masalah teknis ataukah lancar-lancar saja.

3. Kesesuaian dengan spesifikasi
Dimensi ini berkaitan dengan seberapa lama produk dapat terus digunakan
selama jangka waktu tertentu

4. Daya tahan
Dimensi ini berkaitan dengan seberapa lama produk dapat terus digunakan
selama jangka waktu tertentu.

5. Kemampuan diperbaiki

Dimensi ini melihat kualitas barang dari kemudahan untuk pengoperasian



29

produk dan kemudahan perbaikan maupun komponen pengganti.
Untuk mengukur pelaksanaan Kualitas Produk digunakan skala likert

dengan skor tertinggi 5 (sangat baik) dan terendah 1 (sangat tidak baik).

3.4.3 Minat Beli (Y)

Minat Beli Konsumen adalah sesuatu yang diperoleh dari proses
pembelajaran dan pemikiran yang membentuk suatu persepsi melalui keyakinan,
sikap dan perilaku konsumen.

Alat untuk mengukur Minat Beli Konsumen digunakan dimensi yang
dikemukakan oleh Ferdinand (2013) dimensi-dimensi utama membentuk citra
sebuah merek tertuang dalam berikut ini:

1. Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli produk.

2. Minat referensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan

frensinya.

u seseorang yang selalu

mencari asi men diminatinya dan mencari

informasi u 1 ndukung S itif dari produk tersebut.

No | Variabel Dimensi Indikator N
Pertanyaan
1 E- . Tampilan promosi online 1
Promotion
Dapat menarik Ke“”'k?‘” _tampll_an
i promosi di website. 2
perhatian

Kelengkapan informasi

di website. 3

Sumber: Diolah peneliti, 2018
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No | Variabel Dimensi Indikator M
Pertanyaan
1 E- . Quote dari promosi online
Promotion inspiratif 4
Design tampilan di
website 5
Kemenarikan
gambar Content animasi dalam
website 6
Keunikan tampilan huruf
dan gambar 7
S
Informasi mengenai
préduk 8
Informasiyang. |
9
L ————
i enai
KARAWARN .« 10
ormasi mengenai
i 11
Informasi produk mudah
dicari 12
Memberikan
pengetahuan Promosi dari media sosial 13
tentang produk
Pengetahuan tentang 14

produk

Sumber: Diolah peneliti, 2018
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. . . . No
No | Variabel Dimensi Indikator Pertanyaan
1 E- ;
) Memberikan . L
Promotion pengetahuan Xqultg:}ie rggd:aeh dicari 15
tentang produk googfe.
2 l;‘:gyltj?(s Pengaruh Vitalong C
menyehatkan tubuh 1
o Pengaruh Vitalong C
Kinerja meningkatkan stamina 2
Pengaruh Vitalong C
dapat menjaga daya 3
‘tahqﬁ tubuh.
P@duk Vitalong C
faat.untuk 4
am jangka S5
Produk tidak
memberlkan efek
6
Khasiat Produk 7
Manfaat produk sesuai
_ spesifikasi 8
Kesesuaian
Dengan
Spesifikasi Harga produk sebanding
dengan manfaat 9

Sumber: Diolah peneliti, 2018
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No | Variabel Dimensi Indikator No
Pertanyaan
2 Kualitas . .
Produk Kualitas produk sesuai 10
Kesesuaian
Dengan
Spesifikasi | |nformasi rasa sesuai 1
Masa kadaluarsa cukup
lama. 12
Kemudahan penyimpanan 13
Daya Tahan
| Penyimpanan produk 14
| dalam-berbagai kondisi.
™ N
Jenigakhasiat produk 15
==
3 | Minat B membeli 1
pendek
einginan membeli 2
fuliiono
3
Keinginan untuk selalu 4
membeli produk
Tingkat keinginan berbagi 5
pengalaman mengenai
produk
Referensial Tingkat keinginan 6

merekomendasikan kepada
teman

Sumber: Diolah peneliti, 2018
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No | Variabel Dimensi Indikator No
Pertanyaan
3 | Minat Beli | Minat Tingkat keinginan
Referensial merekomendasikan kepada 7
keluarga
Tingkat keinginan untuk
selalu membeli produk 8
Tingkat ketidak inginan
menggunakan produk 9
Minat i _
Produk Vitalong C menjadi
“pilihan.(tama. 10
g g
Keingirpn untuk
menggunakan 11
12
13
Minat
Eksploratif | Keinginan untuk mencari
informasi mengenai bahan 14
baku produk Vitalong C.
Keinginan untuk mencari
informasi terbaru mengenai 15
produk Vitalong C

Sumber: Diolah peneliti, 2018
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3.4.4 Skala Skor

Sugiyono [2014:92] menyatakan bahwa Instrumen penelitian adalah suatu

alat pengumpul data yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun

sosial yang diamati. Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini

berupa angket atau kuisioner yang dibuat sendiri oleh peneliti.

Menurut Sugiyono (2014:134) menyatakan bahwa Skala Likert digunakan

untuk mengukur suatu sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok

orang tentang suatu fenomena sosial. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

jenis instrumen angket atau kuesioner dengan pemberian skor sebagai berikut:

Tabel 3.3
Skala Skor
Skor E-Promotion Kualitas Produk Minat Beli Konsumen

1 Sangat Tidak Baik Sangat Rendah (SR)

- «(S7B)
2 Tida"lil?';aik (TB) Rendah (R)
3 Cukup Baik (CB).. | Cukup Tinggi (CT)
4 Tinggi (T)
5 Sangat Tinggi (ST)

3.5 Sumber dan Cara
3.5.1 Sumber Data/Informa

Sumber data dalam penelitian yai

1.

Data Primer yaitu data yang dikump ndiri oleh lembaga,
badan teknis atau perorangan dari survey langsung di lapangan. Data ini
diperoleh langsung dari hasil observasi, wawancara, dan hasil penyebaran
kuesioner yang diperoleh secara langsung dari sampel.

Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi,
sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lembaga atau badan teknis,
biasanya dalam bentuk publikasi. Data sekunder diperoleh dari dokumen,
literatur, dan jurnal yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.
Untuk meneliti pengaruh, diperlukan data primer. Untuk mendapatkan data

primer tersebut digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
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a) Wawancara, yaitu cara pengumpulan data dengan mengadakan
komunikasi baik secara langsung (tatap muka) ataupun tidak langsung
melalui media komunikasi dengan perusahaan dan pihak-pihak yang
kompeten dalam penelitian ini.

b) Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan mengamati langsung
pada subjek penelitian untuk memperoleh data yang refresentatif dan
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.

c) Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan tertulis untuk dijawab oleh
responden. Kuesioner didesain dalam bentuk pernyataan terstuktur,
dimana pertanyaan yang dibuat sedemikian rupa sehingga responden
dibatasi dalam memberikan jawaban kepada beberapa alternatif saja

atu jawaban saja.

1en e\skripslkég/penelitian ini dilengkapi pula dengan
yang diperoleh dengan c%i}/é" mengutip catatan, dokumentasi atau

n yang berkaitan dengan o '!glg‘yang diteliti.

3.5.2 Cara Pe F
ik pé I laskan sUmber-data berupa data primer atau

g |
data sekunder. Datayrimer bersum y ke lapangan melalui kuesioner

mengajukan kuesioner secara terstruktur.
1. Populasi dan Sample

Dalam penelitian ini, penulis membutuhkan objek agar masalah dapat
terpecahkan. Populasi merupakan objek dalam penelitian ini dengan menentukan
populasi maka peneliti akan mampu melakukan pengolahan data. Dan untuk
mempermudah pengolahan data maka penulis akan mengambil bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang disebut sampel. Dengan
menggunakan sampel, peneliti akan lebih mudah mengolah data dan hasil yang
didapat akan lebih kredibel.
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a. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2014:80) Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda
alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang
dilmiliki oleh subyek atau obyek itu.

Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung yang membeli produk
vitalong ¢ dalam event dan kegiatan yang dilakukan oleh PT. Bernofarm
Cabang Karawang tahun 2018 dan tahun 2019 yang seluruhnya berjumlah
1599 pengunjung yang didapat dari perhitungan yang dilakukan oleh PT.

Bernofarm Ca

wang selama periode terakhir atau November 2018

hingga A \ <=
Tabel 3.4
Data Pembelian Produk Vitalong C PT. Bernofarm Cabang Karawang
= = =}—
No Bulan Pengunjung
Novembe 99 orang
2 -—250-0rang
3 262 orang
4 A mrang
5 308 orang
6 | April 2019 350 orang
Jumlah W
Sumber: Data pengunjung, 2019

b. Sampel

Menurut Sugiyono (2017 : 81) yang dimaksud dengan sampel adalah
sebagai berikut : “Dalam penelitian kuantitatif sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.”
Sampel digunakan sebagai ukuran sampel dimana ukuran sampel merupakan
suatu langkah untuk mengetahui besarnya sampel yang akan diambil dalam
melaksanakan suatu penelitian. Kemudian besarnya sampel tersebut biasanya

diukur secara statistika ataupun estimasi penelitian. Selain itu juga diperhatikan
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bahwa sampel yang harus dipilih representative. Artinya segala karakteristik
populasi hendaknya tercermin dalam sampel yang dipilih.
Untuk menghitung jumlah sample dari populasi tertentu, maka digunakan

rumus Slovin sebagai berikut :

n= N
1+ Ne?

Keterangan:
n : Sampel
N : Populasi
e : Taraf kesalahan atau nilai kritis
Pengambilan sampel ini dilakukan pada tingkat kepercayaan 90% atau

nilai kritis 10 ¢

ehingga ukuran sampel dapat dihitung sebagai berikut:

n=

Pengumpulan data,y MAWQNQ data sekunder beserta

survei. Data yang diperlukan dari kegd
teknik sebagai berikut :
1. Kuesioner /Angket
Kuesioner atau angket digunakan untuk mengumpulkan data primer dengan
menggunakan daftar pertanyaan yang disusun sesuai tujuan penelitian untuk
dibagikan kepada responden.
2. Teknik Observasi
Observasi, mengadakan pengamatan langsung untuk memperoleh informasi
lain yang belum dapat diperkirakan sebelumnya, menelaah dan mengkaji
catatan/ laporan tahunan, dokumen-dokumen lain dari berbagai lembaga

yang ada kaitannya dengan permasalahan yang akan diteliti.
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3. Wawancara
Teknik wawancara digunakan untuk mendalami dan memperkuat variabel
yang diteliti pada penelitian ini, wawancara dilakukan dengan konsuemen

pada lokus penelitian.

3.6 Transformasi Data
Data variabel yang terkumpul melalui kuesioner dalam penelitian ini
berbentuk data ordinal, sedangkan untuk menganalisis data dengan analisis jalur
diperlukan data dengan ukuran paling tidak berskala interval. Maka dari itu, data
tersebut ditransformasikan menjadi data berskala interval dengan method of
successive (MSI). Berikut tahapan-tahapan method of successive (MSI):
1. Menentukan frekuensi setiap respon.

2. Menentukan proporsi setiap respon dengan membagi frekuensi dengan

i\
o« >

mulatif yang dianggap
ai Z diperoleh dari tabel

ndar kita tetukan nilai Z

6. Menghitung Scale Value (SV) untuk masi respon

_ (density at lower limit)—(density at upper limit)

SV =

(area under of fer limit)—(under lower limit)

7. Mengubah Scale Value (SV) terkecil (nilai negative yang terbesar) menjadi
sama dengan 1 (satu) dan mentransformasikan masing-masing skala
menurut perubahan skala terkecil, sehingga diperoleh transformed scale

value (TSV). Mentransformasikan nilai skala dengan menggunaka rumus:

Y =SV +|SV min
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3.7 Uji Keabsahan Data
3.7.1 Uji Validitas
Uji validitas adalah untuk mengukur seberapa cermat suatu tes melakukan
fungsi ukurannya. Validitas alat ukur uji dengan menghitung korelasi antara nilai
yang diperoleh dari setiap butir pernyataan dengan keseluruhan yang diperoleh
pada alat ukur tersebut. Metode yang digunakan adalah Product Momen Person.

NS XY - (XX Y)
TN -EXFN )T

Rumus ryy =

Di mana:

Iy = korelasi product moment pearson item dengan soal
N = jumlah subjek

X =

3.7.2 Uji Reliabi ‘\T/——.
ji Reliabili ad#ﬂﬁg“&rﬂiqnakan guna menentukan
reabilitas serangkaian 1 anyaan dalam kehandalannya mengukur suatu
variabel. Uji Reliabilitas di

berikut:

engan rumus Cronbagh Alpha sebagai

1= [ﬁ] [1 - 2;;127]

Keterangan:

r1; = Reliabilitas Instrumen
k = Banyaknya item pertanyaan/pernyataan
Y a? =Jumlah varian butir/item
a? = Varian total
Keduanya saling berkaitan antara Uji Validitas dan Uji Reliabilitas biasanya

pengujian digunakan untuk mengevaluasi item-item pertanyaan/pernyataan
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(indikator) yang mengukur konstrak atau faktor penelitian dalm suatu kuesioner.
Peneliti biasanya mengevaluasi item-item pertanyaan/pernyataan dalam
kuesionernya dengan mengambil sampel untuk dilakukan pengujian validitas dan

reliabilitas.

3.7.3 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah variabel dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal,

mendekati normal atau tidak dengan rumus:
x=x2% _p
Ei
Untuk mengetahui apakah data tersebut mengikuti sebaran normal dapat
dilakukan dengan berbagai metode, diantaranya metode Kolmogorov-Smirnov.

Sebuah data bisa di
2005:27]

kan normal atau tidak, jika p-value > 0,05 [Sudjana

3.8.1 Analisi ipti —_—
|

i | PE-Promotion dan Minat
Beli Konsume ninat=peli Vitalong C pada PT Bernofarm

cabang Karawang? Mmrawang digunakan
analisis deskriptif. A nKAR@WAN&ebagai berikut:
1. Analisis Tabulasi Frek
dianalisis dari

Hasil jawaban kuesioner Iap item kuesioner

tersebut yang memiliki lima jawaban ilai yang berbeda
berdasarkan skala likert dengan skala terendah 1 (satu) dan skala tertinggi 5 (lima)

kemudian dimasukkan ke dalam tabel tabulasi frekuensi seperti pada tabel berikut:
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Tabel 3.5
Tabulasi Frekuensi
Pendapat . Skor . Presentasi Frekuensi
. Frekuensi (Frekuensi x %)
Skala Likert Bobot Bobot) 0
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3
Tidak Baik 2
Sangat Tidak 1
Baik

Sumber : Peneliti, 2019

2. Analisis Rentang Skala
Karena instrumen penelitian akan digunakan untuk pengukuran dengan

a kuantltatlf yang akurat, maka setiap instrumen

harus mempunya : 3 alabengﬂjkuran ini, maka nilai variabel yang
istrumen tertentu dapat d/myatakan dalam bentuk angka. Skala
ini-adalah Skala Likert. Menurut
kur sikap, pendapat, dan
enomena sosial yang telah

ya |sebut sebagai variabel

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif dan yaitu dengan memberikan
skor pada masing-masing jawaban pertanyaan alternatif tersebut dengan rentang

nilai 1 (satu) sampai dengan 5 (lima), sebagaimana tabel berikut :
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Tabel 3.6
Alternatif Jawaban dengan Skala Likert

No. F T Bo_bo_t Makna Jawaban
Jawaban Nilai
_ Berpendapat bahwa pernyataan yang diajukan
1 Sangat Baik 5 sungguh benar sesuai kenyataan atau
' (SB) sempurna.
Baik Berpendapat bahwa pernyataan yang diajukan
2. (B) 4 mendekati kenyataan yang sebenarnya.
; Cukup Baik ; B?rpendaﬁat bahwa pernyataan yang diajukan
. (CB) SI atya cukup.
. Tidak Baik , Berpendapat bahwa pernyataan yang diajukan
. (TB) banyak kekurangan.
Sangat Tidak Berpendapat bahwa pernyataan yang diajukan
3. Baik -—4\ sangat banyak kekurangan.
—
Sumber : Di erdasarkan s\ber untuJ{\k’eperIuan penelitian.

skala dengan sampel seban”ak 100 Orang costumer atau pelanggan
dari PT. Bemofarm Cabang

U rﬁ rﬁgunakan rumus sebagai
a. Formulas

KA Ra\wﬁ&c.

dimana :
RS : Rentang Skala
n . Jumlah Sampel
m . Jumlah Alternatif Jawaban (Skor)

b. Skala terendah = Nilai skor terendah x jumlah sampel =1 x 100 = 100
c. Skala tertinggi = Nilai skor tertinggi x jumlah sampel = 100 x 5 =500

Tabel 3.7
Rentang Skala

Skala Skor | Rentang Skala Kriteria
1 100,0 — 180,0 | Sangat Tidak Baik (STB)
2 180,1 — 260,0 Tidak Baik (TB)
3 260,1 —340,0 Kurang Baik (KB)
4 340,1 -420,0 Baik (B)
5 420,1 —500,0 Sangat Baik (SB)
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STB B KB B SB

100 180 260 340 420 500

Gambar 3.2
Skala Bar

3.8.2 Analisis Verifikatif
Dalam melakukan analisis verifikatif peneliti menggunakan alat bantu
pengolahan data dengan SPSS. Data yang akan diuji verifikatif adalah data yang
berbentuk interval, jadi merupakan data yang sudah ditransformasi. Analisis

verifikatif yang digunakan adalah analisis jalur, yaitu menganalisis seberapa besar

yang ditunjukka i jalur SKeefisie dalah koefisien regresi

garuh langsung dari suatu

variabel bebas tefhadlap v ar yatth model jalur tertentu.

Adapun analisis verifika arWAtRWAWGSB korelasi, analisis jalur,

1. Analisis Korelasi
Untuk mengetahui tingkat korelas 1 dan X yaitu E-
promotion (X1) dan Kualitas Produk (Xz) dilakukan dengan menggunakan rumus

product Moment Pearson :

NZXY —(ZX ZY)
JENEX? —(2X)2 { NXY2 —(EY)? }

I’Xy =
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Keterangan:
I'xy . Angka koefisien korelasi r Product moment
N . Jumlah Responden

>XY : jumlah hasil perkalian antara variabel X; dan variabel Xz
>X  : Jumlah variabel X
>Y  : Jumlah Variabel X;

Nilai r dapat diinterpretasikan pada tabel berikut:

Tabel 3.8
Interpretasi Nilai r Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Korelasi
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang

Kuat
Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono ARAWAN G

Keterangan :

t =Ujit

r = Koefisien Sample
n = Jumlah Sample

Selanjutnya digunakan distribusi t dengan df = (n — 2). Kriteria pengujian
adalah olah Ho jika t yang dihitung lebih besar dari t tabel, jika t hitung lebih kecil
dari t table maka Ho diterima da Hi ditolak. Kriteria uji adalah harga koefisien
korelasi yang didapat sebelum melaksanakan keputusan, perlu diuji terlebih
dahulu.Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat apakah antara variabel dalam

sampel terdapat korelasi yang berarti atau tidak.
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Untuk mengetahui signifikansi korelasi dapat melihat Signifikansi, apabila
nilai Sig.. < 0,05 Maka ada korelasi yang signifikan (H1 diterima), Apabila nilai
Sig.> 0,05 Maka tidak ada korelasi yang signifikan (Ho diterima).

2. Teknik Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis jalur (path analysis) digunakan untuk menganalisis pola
hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung
maupun tidak langsung seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap variabel
terikat (endogen). Berikut langkah-langkah menguji analisis jalur:

a) Merumuskan hipotesis
b) Merumuskan persamaan struktural Y = pyx1 X1+ pyxe X2 + pye1
c) Perhitungan koefisien jalur yang didasarkan pada koefisien regresi

d) Menggambarkan diagram jalur lengkap, menentukan sub-sub strukturnya

samaan strukturalnya yang sesuai dengan hipotesa

ruhan) dengan menguji

f) Meng i :
umuskan sebagai berikut:

Pyx1 = Pyx2 = 0

Adapun ranca Mt dilihat pada gambar

3.3 sebagai berikut:

> X1 pyxl
A4
IX1X2
/ Y
| Xz pyx2
Gambar 3.3

Diagram Jalur Penelitian
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Keterangan :

X1 = E-Promotion

Xz = Kualitas Produk

Y = Minat Beli Konsumen

Pyx; = Koefisien jalur yang menggambarkan besarnya pengaruh langsung Xi

terhadap Y

Pyx, = Koefisien jalur yang menggambarkan besarnya pengaruh langsung Xz

terhadap Y
rx;x, = Koefisien jalur yang menggambarkan besarnya pengaruh langsung X1

dan Xz secara simultan terhadap Y

€ iabel lain
o \;‘ l\
7\
3.8.3 Uji Hi 4

ntuk mengetahui apakah

ada atau tida Produk terhadap Minat

Beli Konsume sialde . OJ¥ hipotesis untuk korelasi ini

a) Pengaruh parsial E-Promotion terhadap Minat Beli Konsumen
e Ho : pyx1 = 0 : E-Promotion tidak berpengaruh terhadap Minat Beli
Konsumen.

e Hi:pyx1#0 : E-Promotion berpengaruh terhadap Minat Beli Konsumen

b) Pengaruh parsial Kualitas Produk terhadap Minat Beli Konsumen

e Ho:pyxo=0 : Kualitas Produk tidak berpengaruh terhadap Minat Beli

Konsumen.
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e Hi : pyxo # 0 : Kualitas Produk berpengaruh terhadap Minat Beli
Konsumen.
Dengan kriteria uji sebagai berikut:
a. Hoditolak jika sig < a atau [thitung> ttaber dengan taraf signifikansi 5% maka
pengujian signifikan atau ada pengaruh nyata dari masing-masing variabel
X1 dan Xz terhadap variabel terikat y
b. Hoditerima jika sig > o atau |thitung|< ttabel dengan taraf signifikansi 5% maka
pengujian signifikan atau ada pengaruh nyata dari masing-masing variabel
X1 dan Xz terhadap variabel terikat y
2. Pengujian simultan (Uji-f)
Uji f digunakan untuk menguji apakah secara bersama-sama seluruh
variabel mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependent.

Dasar pengambilan

gan taraf signifikansi

ruh nyata dari masing-

; mﬁmgn taraf signifikansi 5%,
K3 tau tidak ada pengaruh

abel x1 dan x, terhadap variabel terikat y.

b) Ho diterima jika
pengujian signifika
nyata dari masing-m
3. Uji Korelasi

Pengujian korelasi bertujuan untuk T gan/korelasi masing-
masing variabel sebab. Untuk pengujian korelasi dilakukan dengan uji statistik
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Dasar pengambilan keputusan:

e Ho :rxix2=0 (tidak ada korelasi)

e Hi :rxiXz# 0 (ada korelasi)



